ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi pengaruh dari Profitabilitas
(NPM), Likuiditas (CR), Laverage (DER) terhadap Financial distress (Altman Z-
Score) . Jenis Penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan pada industri pertambangan
perkembungan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 — 2021.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan yang
didapatkan dengan menggunakan metode purposive sampling dengen Kriteria
yang terdaftar konsisten selama periode 2017 — 2021 sehingga terdapat 75 data
laporan keuangan dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas
dan laverage memiliki pengaruh secara bersama — sama terhadap Financial
distress, dalam penelitian parsial hanya variabel profitabilitas dan likuiditas yang
memiliki pengaruh terhadap financial distress, sengkdaan variabel laverage tidak
memiliki pengaruh terhadap financial distress karena nilai sig yang dihasilkan
0,968 atau lebih dari 0,05. Dan pada penelitin ini rata rata dari industri
perkebunan berada dalam keadaan sehat atau terhindar dari financial distress.
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